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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LatarBelakangMasalah 
Rumahsakitmerupakansuatupusatkegiatan yang banyak di 
kunjungiolehpendudukkarenasatuataulainhal. 
Sepertiberobatataumenjengukpasien, 
RumahSakitjugatidakterlepasdarimasalahperparkiran yang 
dapatmengganggutingkatkenyamanandalam proses pelayanan yang 
diberikanolehpihakrumahsakit. 
Denganmeningkatnyaangkapasiensudahtentumembawadampak.Salah 
satunyaadalahdenganmeningkatnyakepemilikankendaraan yang 
menyebabkankebutuhanparkir. 
Fasilitasparkirpadasuaturumahsakitakanmempengaruhikeamanandankenya
manan. Bilatersediafasilitasparkir yang baik, aman, 
nyamandanlokasiparkirberdekatandenganpintumasukrumahsakit.Makaakanlebihm
embantupengunjung yang 
datangdanapabilarumahsakitkurangmemperhatikanfasilitas-fasilitas yang 
memadaimakadapatmenimbulkandampak yang 
kurangbaikterhadaplingkunganRumahSakititusendiri. 
RumahSakitUmum (RSU) PINDADmerupakanRumahSakitUmum yang 
terletak di Kota Bandung yang beralamatkan di Jl. JenderalGatotSoebroto No 517 
(Papanggungan) Bandung 40285.RumahSakittersebutmerupakanfasilitasumum 
yang 
sangatdibutuhkankeberadaannyaolehmasyarakatsekitarnya.Seiringdenganmeningk
atnyakegiatanpelayanankesehatanbagimasyarakat, 
makapermintaanakanfasilitaspenunjangsepertiapotikdanpoliklinikjugasemakinbes
ar. Denganadanyapembangunanfasilitas-fasilitastersebut, 
makadiperlukansistemparkir yang memadai. 
Sistemparkir yang berjalan di RSU.PINDADsaatinimenggunakan proses 
pencatatan manual. Sisteminimempunyaikelemahan, 
I-2 
 
diantaranyaadalahmasihmenggunakansistemkarcismasuksecara manual.Cara 
tersebutmemilkibeberapakelemahan yang 
dapatmerugikanbaikpemilikjasaparkirataupunparapemilikkendaraan yang 
parkirditempatparkirtersebut, mengenaipenarikanbiayaparkir yang 
tidaksesuaidenganaturan yang ada.Ataupunterjadinyaketidakcocokkansetoran 
yang diberikan.Kemungkinan yang terjadiyaitu slip parkir yang 
dicatatdantidakadasalinannyadapathilangataukotor. 
Penghitungankarcisparkirterjadikembali di bagianpengelola, 
sehinggamemakanwaktu.Kemungkinankesalahandalampelaporanakanlebihbesarka
rena slip karcismudahrusakatau pun hilang. Kelemahan yang lainyaitupada proses 
pengecekantempatparkir yang kosong, 
terdapatkendalayaitupetugasharusmemeriksatempatparkir yang 
kosongsehinggamemakanwaktu yang lama.  
Berdasarkanmasalah yang ditemukanpadasistemperparkiran yang 
sedangberjalan, makadiperlukanpembaruansistemuntukmenghasilkanlaporan yang 
validdanmemudahkanbagianpengeloladalammendapatkanlaporan yang 
dibutuhkan.Makadariitupenulismengajukansistempengelolaanparkir yang 
terkomputerisasi.Penulismemilihtugasakhirdenganjudul“PerangkatLunak Bantu 
SistemPerparkiran(StudiKasus RSU.PINDAD)”. 
1.2 RumusanMasalah 
Berdasarkanlatarbelakangdiatas, rumusanmasalahpadapenelitianiniadalah: 
a) Bagaimanacaramerancangsuatusistemkarcisparkir yang 
terkomputerisasi?  
b) Bagaimanamembuatperangkatlunak yang tepatuntukditerapkanpada 
RSU.PINDAD yang 
dapatmenanganitransaksiparkirdanpembuatanlaporanperiodikal? 
1.3 BatasanMasalah 
BatasanmasalahdariPerangkatLunak Bantu SistemPerparkiran (StudiKasus 
RSU.PINDAD) iniadalahpembuatanperangkatlunak yang melingkupi: 
a) Membuatuser interface perangkatlunakbantusistemperparkiran. 
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b) Dapatmenghitungtempatkendaraan yang kosong. 
c) Menghitungbiayaparkirrodaempatdanrodadua. 
d) Dapatmenghitungkapasitasmaksimalkendaraan yang parkir. 
 
1.4 TujuanPenelitian 
Tujuandaripenelitianiniadalahmembuatperangkatlunakbantusistemperparki
ran, sehingga:  
a) Dapatmerancangsuatusistemkarcisparkir yang terkomputerisasi. 
b) Dapatmebuatperangkatlunak yang tepatuntukditerapkanpada RSU. 
PINDAD yang 
dapatmenanganitransaksiparkirdanpembuatanlaporanperiodikal. 
1.5 ManfaatPenelitian 
1) Manfaatbagipenulis:  
a) Menambahwawasanmengenaipembuatanperangkatlunakbantusist
emperparkiran. 
b) Untukmemenuhisalahsatusyaratkelulusan strata satu (S1) Program 
StudiTeknikInformatikaFakultasSainsdanTeknologi. 
c) Sebagaiportofoliountukpenulis yang bergunauntukmasa yang 
akandatang. 
2) Manfaatbagiinstitusipendidikan / Universitas:  
a) Sebagaimasukandalam model 
danpenelitianlebihlanjutmengenaiperangkatlunakbantusistemperp
arkiran.  
b) Sebagaibahanreferensiuntukpenelitian yang akandatang. 
3) Manfaatbagi RSU. 
PINDAD:Penggunaanperangkatlunakdapatmembantukepadapegawaip
arkirsehinggadapatmempermudah proses 
kerjamenjadiefektifdanefisien.  
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4) BagiPihak lain: 
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganpemikiranda
nsebagaireferensibagipeneliti lain yang melakukanpenelitianserupa. 
1.6 MetodologiPenelitian 
1) TeknikPengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 
mendapatkan informasi secara lengkap dan tersusun. Teknik ini dapat 
dilakukan dengan tiga langkah: 
a) Observasi yaitu dengan mengamati secara langsung kelapangan, 
bagaimana proses kerja yang terjadi serta menganalisisnya. 
b) Wawancara/Interview memungkinkan penulis sebagai 
pewawancara (interviewer) untuk mengumpulkan data secara 
tatap muka langsung dengan orang yang diwawancarai 
(interviewee). Hal ini membuat penulis dapat menggali 
permasalahan secara lebih mendalam khususnya menanyakan 
kepada pegawai yang bekerja di bagian perparkiran. 
c) Studi pustaka sebagai dasar bahan acuan untuk menambah 
referensi akan teori-teori yang diperlukan penulis melakukan studi 
pustaka dengan membaca dan mempelajari secara mendalam 
literatur-literatur yang mendukung penelitian ini. Diantaranya 
buku-buku, diktat, catatan, makalah dan artikel baik cetak 
maupun elektronik. 
2) TeknikPengembangan Sistem 
PerangkatLunak Bantu SistemPerparkiran di RSU. 
PINDADinimenggunakan model waterfall.Nama model ini sebenarnya 
adalah “Linear Sequential Model”. Model iniseringdisebutdengan “classic 
life cycle” atau model waterfall. Model 
inimelakukanpendekatansecarasistematisdan di 
mulaidarilevelanalisislalumenujuketahapdesain, penulisankode program, 
pengujian, danpenerapan. 
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Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai oleh para 
pengembang software. Ada limatahapdalam model waterfall, yaitu: 
analisiskebutuhan, desainsistem, penulisankode program, pengujian 
program danpenerapan program. Sesuaidengannamanyawaterfall (air 
terjun) makatahapandalam model 
inidisusunbertingkatdandarisetiaptahapdalam model 
inidilakukanberurutanmengikutipola air terjun. 
 
 
Gambar 1.1 Model Waterfall 
Berikutadalahtahapan-tahapandalam model Waterfallmenurut (Chuck 
Sommerville, 1989) 
a) AnalisisKebutuhan 
Seluruhkebutuhansoftwareharusbisadidapatkandalamfaseini, 
termasukdidalamnyakegunaansoftware yang 
diharapkanpenggunadanbatasansoftware.Informasi ini biasanya dapat 
diperoleh melalui wawancara, survey atau diskusi. Informasi tersebut 
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dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna untuk 
digunakan pada tahap selanjutnya. 
b) Desainsistem 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini membantu dalam 
menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta 
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
 
c) PenulisanKode Program 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software 
dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan 
dalam tahap berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan 
pemeriksaaan terhadap modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi 
fungsi yang diinginkan atau belum. 
d) Pengujian Program 
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah 
dibuat dan dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih 
terdapat kesalahan atau tidak. 
e) Penerapan Program 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software 
yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak 
ditemukan pada langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit 
sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 
1.7 SistematikaPenulisan 
Penyusunanpenulisanskripsiinidilaksanakandenganbeberapametodedan 
format susunan yang terbagikedalambeberapabab, yang terdiridari: 
BAB I PENDAHULUAN 
I-7 
 
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuanpenelitian dan manfaat penelitian, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini dijelaskan tentang Perangkat Lunak, Konsep Dasar 
Sistem, System Development Life Cycle, Alat Bantu 
PengembanganSistem,Konsep Basis Data, Microsoft SQL Server 
2000, SejarahMicrosoft Visual Basic, Crystal Report 8.5, Pengenalan 
Jaringan Komputer, Jasa dan GambaranUmumPerusahaan. 
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
1) AnalisisSistem 
Berisikantentanganalisisterhadapperangkatlunakbantusistemperpa
rkiran di RSU. PINDADapakahbisa digunakan, dikembangkan dan 
diperbaharui, atau harus membuat sistem baru. 
2) PerancanganSistem 
Membahasmengenaipemodelanperangkatlunakyang akan 
dibangun, arsitektur sistem, dan rancangan basis data. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Implementasisistemmerupakanpenerapandarianalisisdandesainsistem 
yang telahdilakukanmenjadisuatu program 
aplikasidenganmenggunakanbahasapemrogramantertentudanhasilnyad
apatdiujikanuntukmengetahuihasilnya. 
BAB V  PENUTUP 
Bab iniadalahbabterakhir yang menyajikankesimpulan-
kesimpulandariapa yang telahditerangkandandiuraikandaribab-
babsebelumnya. Serta saran-saran yang 
diharapkanbergunabagiperkembanganperangkatlunak yang 
dibangunpenulis di RSU.PINDADselanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
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Membuatsumber-sumberataureferensi yang 
digunakandalammembangunperangkatlunakdanpenyusunanlaporan 
LAMPIRAN 
Membuatlampiran-lampiran yang melengkapipengembangansistem. 
